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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kulaitas pelayanan pajak sebagai 

variabel moderating. Variabel independen yang diteliti yaitu pengetahuan 

perpajakan wajib pajak (X1), sanksi pajak (X2), dengan variabel dependen yang 

digunakan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan spt tahunan (Y) 

dan kualitas pelayanan pajak sebagai variabel moderating (Z). Penelitian ini 

mengambil sampel wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Sukabumi yang 

diambil secara random. Jumlah sampel yang diambil adalah 100 orang. Jenis 

penelitian ini mengguankan penelitian kuantitatif. Jenis metode yang digunakan 

dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah jenis metode tak acak (non 

probability sampling) dengan teknik convenience sampling atau sampel yang 

dipilih dengan pertimbangan kemudahan. Hasil penelitian ini yaitu pengetahuan 

perpajakan dan sanksi pajak masing-masing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Kualitas pelayanan mampu memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
 
 

 

Kata Kunci: pengetahuan perpajakan wajib pajak, sanksi pajak, kualitas 

pelayanan pajak, kepatuhan wajib pajak 
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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the effect of tax knowledge and tax sanctions on 

taxpayer compliance with tax service quality as a moderating variable. The 

independent variables studied are taxpayers' tax knowledge (X1), tax sanctions 

(X2), with the dependent variables used as individual taxpayer compliance in 

reporting annual tax returns (Y) and tax service quality as a moderating variable 
 

(Z). This study took a sample of individual taxpayers registered at KPP Sukabumi 

who were taken randomly. The number of samples taken was 100 people. This type 

of research uses quantitative research. The type of method used in selecting the 

sample in this research is a non-random method (non-probability sampling) with a 

convenience sampling technique or a sample chosen with convenience in mind. The 

results of this study are that knowledge of taxation and tax sanctions each have an 

effect on taxpayer compliance. Service quality is able to moderate the influence of 

tax knowledge on taxpayer compliance and the influence of tax sanctions on 

taxpayer compliance. 

 
 

 

Keywords: knowledge of taxation of taxpayers, tax sanctions, quality of tax 

services, taxpayer compliance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pajak memiliki peran yang signifikan dalam menjamin kelangsungan 

pertumbuhan nasional sebagai sumber penerimaan negara. Pajak memiliki tujuan 

tetap, yaitu sebagai kontrol anggaran dan regulasi, yang menjadikannya sebagai 

sumber penerimaan negara yang digunakan untuk membayar pengeluaran rutin dan 

pengeluaran terkait pembangunan. Pajak berperan besar dalam penerimaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) setiap tahun. Penerimaan dari 

sektor pajak merupakan tulang punggung penerimaan negara yang digunakan untuk 

membiayai APBN Putri (2022). Pengetahuan mengenai perpajakan juga harus di 

miliki oleh wajib pajak. Meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui 

pendidikan perpajakan baik formal maupun non formal akan berdampak positif 

terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak menurut (Ghassani, 2021). 

 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk menambahkan pengetahuan bagi 

para wajib pajak, diantaranya melalui penyuluhan, iklan-iklan di media masa 

maupun media elektronik dengan tujuan agar para wajib pajak lebih mudah 

mengerti dan lebih cepat mendapat informasi perpajakan. Oleh karena itu 

pengetahuan pajak penting dalam meningkatkan tingkat kepatuhan pajak, terutama 

bagi masyarakat secara umum dan wajib pajak khususnya untuk memiliki 

pengetahuan mengenai sistem perpajakan. Mengingat saat ini pajak sudah 

merupakan salah satu bagian dari kehidupan bermasyarakat yang sulit untuk 

dihindari misalnya untuk mendapatkan barang/jasa maka akan dikenakan pajak 

Nuriza (2021). 

 

Bedasarkan Laporan Realisasi APBN 2022 yang diselenggarakan secara 

daring pada Selasa (03/01), Menteri Keuangan (Kemenkeu) Sri Mulyani Indrawati 

mengatakan bahwa pendapatan negara APBN Tahun 2022 terealisasi Rp2.626,4 

triliun atau 115,9% dari target berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 

2022 sebesar Rp2.266,2 triliun. Realisasi ini tumbuh 30,6% sejalan dengan 

pemulihan ekonomi yang semakin kuat dan terjaga serta dorongan harga 
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komoditas yang relatif masih tinggi. Dari total realisasi pendapatan negara tersebut, 

realisasi penerimaan perpajakan mencapai Rp2.034,5 triliun atau 114% dari target 

Perpres 98/2022 sebesar Rp1.784 triliun, tumbuh 31,4% dari realisasi tahun 2021 

sebesar Rp1.547,8 triliun. Realisasi penerimaan perpajakan ini didukung oleh 

penerimaan pajak dan kepabeanan dan cukai. Penerimaan pajak berhasil mencapai 

Rp1.717,8 triliun atau 115,6% berdasarkan target Perpres 98/2022, tumbuh 34,3% 

jauh melewati pertumbuhan pajak tahun 2021 sebesar 19,3%. Hal ini berarti kinerja 

pajak membaik ditunjukkan oleh realisasi yang melampaui target selama dua tahun 

berturut-turut. Selain itu, penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebagai 

komponen pendapatan negara juga menghadirkan cerita yang menggembirakan. 

Realisasi PNBP tahun 2022 menunjukkan Rp588,3 triliun atau 122,2% dari target 

Perpres 98/2022, tumbuh 28,3% dari tahun lalu yang juga sudah melonjak naik di 

level Rp458,5 triliun (kemenkeu,2022). 

 

Tabel 1.1 Persentase Anggaran dan Realisasi Penerimaan Pajak Dari Total 

Pendapatan Negara Tahun 2020-2022 (dalam Triliun Rupiah) 

 

Keterangan 
2020 2021 2022 

Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi   

Pendapatan 
1.767,8 1.633,6 1.743,6 2.011,3 2.266,2 2.626,4 

Negara 
 

       

Penerimaan 

1.404,5 1.285,2 1.717,8 1.547,8 1.784 2.034,5 
Perpajakan       

Penerimaan       

Pajak dari       

total  83,54% 91,5% 100% 115,35% 100% 114% 

pendapatan       

negara        

Sumber: Kemenkeu, 2023      

 

Bedasarkan tabel 1.1 Target penerimaan pajak dari tahun 2020 hingga 2022 

dapat disimpulkan meningkat. Dapat dilihat dari realisasi setiap tahunnya, periode 

tahun 2020 ke tahun 2022 mengalami pertumbuhan dari tahun 2020 yang 

direncanakan 83,54% terealisasi 91,5%, tahun 2021 yang ditargetkan 100% 

terealisasi 115,53%, dan tahun 2022 yang ditargetkan 100% terealisasi 114%. 

Penghasilan pajak naik secara proporsional dengan tingkat kepatuhan wajib pajak. 
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Kepatuhan wajib pajak adalah perbuatan seorang wajib pajak yang 

memenuhi semua kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya 

dengan tetap mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

Menurut Pracasya (2021) adanya pembaharuan regulasi perpajakan oleh otoritas 

perpajakan menimbulkan anggapan masyarakat bahwa pajak terlalu memberikan 

banyak aturan yang harus dimengerti dan dipatuhi dalam pelaksanaannya. Selain 

itu, dengan pemahaman terbatas, wajib pajak diberikan kepercayaan untuk 

menghitung, menyetor dan melaporkan jumlah pajak terutangnya (self assessment 

system), motivasi inilah yang memengaruhi perilaku kepatuhan perpajakan mereka 

sebagai Wajib Pajak 

 

Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Pajak Tahun 2019-2021 
 

Keterangan 2019 2020 2021 

    

Wajib pajak Terdaftar Wajib SPT 18.334.683 19.006.794 19.002.585 

    

a. Badan 1.472.217 1.482.500 1.652.251 

    

b. Orang Pribadi Karyawan 13.819.918 14.172.999 13.279.644 

    

SPT Tahunan PPH 13.394.502 14.755.255 15.976.387 

    

a. Badan 963.814 891.877 1.012.302 

    

b. Orang Pribadi Karyawan 10.120.426 12.105.833 13.110.613 

    

Rasio Kepatuhan 73,06% 77,63% 84,07 

    

a. Badan 65,47% 60,16% 61,27% 

    

b. Orang Pribadi Karyawan 73,23% 85,41% 98,73% 

    

Sumber: pajak.go.id, 2023    

 

Dapat dilihat pada tabel 1.2 bahwa persentase rasio kepatuhan pajak pada 

tahun 2021 secara keseluruhan yakni termasuk didalamnya jenis Wajib Pajak 

Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan 84,07%. Jika dibandingkan 

dengan tahun 2020 yang mana rasio kepatuhan pajak turun di tingkat 77,63%%, 

dapat dikatakan bahwa rasio tahun 2021 mengalami peningkatan. Hasil rasio 
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kepatuhan pajak tahun 2021 tersebut sudah mencapai target 84,07% yakni yang 

ditargetkan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) 84%. 

 

Tabel 1.3 Penerimaan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi (KPP Pratama 

Sukabumi) Tahun 2016-2020 
 

 Jumlah Wajib Jumlah Jumlah Persentase 

Tahun 
Pajak Orang Pengguna Pengguna e-   Kepatuhan 

Pribadi 
 

SPT Manual Filling Wajib Pajk   

      

2016 287.534  39.033 99.327 64,39% 

2017 313.663  31.593 60.639 43,94% 

2018 348.474  15.950 58.739 33,79% 

2019 392.808  8.793 69.682 38,42% 

2020 583.319  3.668 95.555 78,29%  

 

Sumber:Penelitian (Laras Martyani Abdillah Al-Kusmami, 2022) 

 

Bedasarkan tabel 1.3 dapat dijelaskan pada tahun 2016 jumlah wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Sukabumi sebanyak 287.534, namun 

jumlah pengguna pelaporan SPT manual hanya 39.033 dan dengan sistem e’filiing 

99.327 dengan persentase kepatuhan hanya 64,39%. Pada tahun 2017 jumlah wajib 

pajak orang pribadi semakin meningkat yaitu 313.663 namun jumlah pengguna 

pelaporan SPT manual sebanyak 31.593 dan pengguna e’filling 60.639% dengan 

tingkat persentase kepatuhannya 43,94% dari keseluruhan. Pada 2018 hingga 2020 

jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Sukabumi tetap 

terus meningkat. 

 

Hal ini juga dapat dilihat dari tingkat persentase kepatuhan Wajib Pajak 

pada tahun 2017-2019 yang mengalami penurunan, penurunan tersebut terjadi 

karena terdapat program tax amnesty, sehingga hal ini berdampak pada antusiasme 

masyarakat luas untuk memanfaatkan program tersebut. Selain itu, penyebab 

lainnya adalah sistem perpajakan di Indonesia menganut sistem self assessment, 

dimana semua hak dan kewajiban perpajakan didasarkan pada kesadaran Wajib 

Pajak sendiri. Tetapi, dengan diberikan kepercayaan untuk 
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menghitung, menyetorkan, dan melaporkan pajaknya sendiri, dalam praktiknya 

masih banyak Wajib Pajak yang lalai dalam melaporkan pajaknya dan tidak sesuai 

sebagaimana mestinya ke fiskus. Oleh karena itu Direktorat Jenderal Pajak 

menerbitkan sanksi atas tidak dipenuhinya kewajiban perpajakan, hal ini dilakukan 

untuk memberikan pelajaran dan efek jera bagi yang melanggar agar tidak 

mengulangi kesalahannya dan bertindak sesuai dengan peraturan yang ada. Jika ada 

sanksi yang tegas, maka wajib pajak enggan untuk melanggar peraturan perpajakan 

dan akan mematuhi peraturan perpajakan tersebut. Namun masih banyaknya wajib 

pajak orang pribadi yang tidak melaporkan SPT. Dari kondisi ini berarti masih 

cukup banyak wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban perpajakannya hingga 

sekarang. 

 

al-kusmami (2022) pada tahun 2020 tingkat kepatuhan Wajib Pajak kembali 

meningkat, hal ini disebabkan karena adanya COVID-19, berdasarkan kebijakan 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak mengenai upaya pemerintah dalam 

pencegahan dan penyebaran COVID-19 maka pada pertengahan Maret 2020 KPP 

Pratama Sukabumi mengikuti kebijakan tersebut dengan tidak menerima pelayanan 

perpajakan secara langsung untuk sementara, tetapi KPP Pratama Sukabumi 

menyarankan dan menghimbau kepada Wajib Pajak untuk melaporkan SPTnya 

secara online melalui sarana yang telah disediakan yaitu melalui e-Filing ataupun 

e-Form. 

 

Wajib Pajak yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan dikenakan sanksi perpajakan. Wajib Pajak Orang Pribadi telah 

dikenakan konsekuensi administratif (seperti denda, bunga, atau pengenaan tarif 

pajak yang lebih tinggi) dan pidana (seperti penahanan) Nuriza (2021). Wajib pajak 

yang mengetahui peraturan perpajakan akan berusaha untuk mematuhi semua 

kewajiban perpajakan dari pada melanggarnya karena hal itu akan merugikan 

mereka secara material. Sanksi dikenakan untuk setiap jenis pelanggaran pajak, dari 

yang paling ringan sampai yang paling berat sudah tertuang dalam sanksi pajak. 

Oleh karena itu, sangat penting bahwa sanksi pajak yang berat untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya membayar pajak Malulina (2022). 
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Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu kualitas pelayanan pajak. Pelayanan perpajakan yang baik, dapat 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi wajib pajak mengenai prosedur 

pelaporan, tata cara pengisisan formulir pajak maupun perhitungan kewajiban 

pajaknya, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang 

baik akan mendorong wajib pajak unruk lebih patuh terhadap kewajiban membayar 

pajak Landa, (2021). Seperti penelitian Malulina (2022) yang menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, semakin besar 

kualitas pelayanan yang ditawarkan maka semakin baik pula wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

Alasan penulis memilih KPP Pratama Sukabumi sebagai subjek penelitian 

karena terdapat permasalahan yang sesuai dengan apa yang diteliti, permasalahan 

tersebut yaitu masih ada Wajib Pajak yang melaporkan pajaknya mendekati batas 

akhir pelaporan pajak, dan adanya keterlambatan dalam melaporkan pajak al-

kusmami (2022). Hal ini terjadi karena masih kurangnya pengetahuan Wajib Pajak 

terkait dengan sistem e-Filing, sehingga Wajib Pajak merasa kesulitan untuk 

mempelajari dan memahami langkah-langkah pengisian sistem e-Filing dengan 

baik dan benar. Selain itu, permasalahan lainnya adalah website Direktorat Jenderal 

Pajak sering terjadi kendala atau error jika sudah mendekati batas akhir pelaporan 

pajak dikarenakan banyaknya masyarakat yang mengakses website tersebut. Selain 

itu, jumlah petugas pengawasan Account Representative yang bertanggung jawab 

untuk menangani Wajib Pajak pun menjadi salah satu faktor penyebab 

terhambatnya dalam pelaporan pajak, karena jumlah petugas pengawasan Account 

Representative yang tidak memadai dan jumlah petugas tidak sebanding dengan 

jumlah Wajib Pajak yangterdaftar di KPP Pratama Sukabumi, sehingga adanya 

keterlambatan dalam memonitoring ataupun menangani Wajib Pajak. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

menguji variabel pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam melaporkan SPT dengan kualitas pelayanan perpajakan sebagai 

variabel moderasi. Penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruh kesiapan 

teknologi informasi, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan kepuasan 
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pengguna pada penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam pelaporan spt tahunan. Oleh karena itu untuk mengetahui penerapan 

sistem e-Filing dalam pelaporan pajak SPT Tahunan sudah diterapkan secara tepat 

dan optimal sehingga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak maka 

perlu dilakukan penelitian maupun dikaji lebih dalam mengenai hal tersebut. Hal 

ini mendorong penulis untuk menguji sudah sejauh mana Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Sukabumi patuh dalam melaporkan SPT 

Tahunan. Berdasarkan uraian di atas, maka KPP Pratama Sukabumi diperkirakan 

dapat mewakili masalah pokok dalam penelitian ini serta dapat mewakili instansi 

lain yang serupa. 

 

Kepatuhan Wajib menjadi faktor penentu tingkat penerimaan pajak 

penghasilan. Apabila wajib pajak mematuhi sistem perpajakan maka penerimaan 

pajak penghasilan akan berjalan dengan baik, tetapi apabila kepatuhan wajib pajak 

dalam melaporkan SPT belum menunjukan hasil yang maksimal, maka hal ini dapat 

menjadikan pajak sebagai sarana yang tidak efektif dan efisien untuk menghasilkan 

pendapatan yang tinggi untuk pembiayaan negara. Rendahnya kepatuhan Wajib 

Pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu Wajib Pajak merasa tidak puas 

dengan pelayanan publik, pembangunan infrastruktur yang tidak merata, masih 

banyak kasus korupsi dan aktivitas lainnya yang terjadi secara tidak langsung. Hal 

tersebut menjadikan Wajib Pajak kurang tertarik dan termotivasi untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakan Martyani (2022). 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuriza (2021) mengenai Pengaruh 

kualitas pelayanan, pengetahuan perpajakan dan penerapan sistem e-filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi hasil peneliatan menunjukan bahwa 

berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh pengetahuan perpajakan. Penggunaan teknologi E-filing 

juga berdampak signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Sedangkan menurut Putri (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh penerapan e-system perpajakan, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pelaku pekerjaan bebas dan 
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hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penerapan e-System perpajakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan 

kualitas pelayanan pajak dan sanksi pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 

dalam penelitian ini maka teori yang digunakan adalah teori atribusi. Menurut 

Lubis, Ikhsan, & Arfan (2017) Teori atribusi merupakan sebuah kerangka kerja 

untuk memahami bagaimana setiap individu menfasirkan perilaku mereka sendiri 

dan perilaku orang lain. Teori atribusi menekankan pada bagaimana individu 

terhadap kejadian dan bagaimana hal ini berkaitkan dengan pemikiran dan perilaku 

mereka. Kepatuhan wajib pajak sangat berkaitan dengan sikap wajib pajak dalam 

membuat penilaian itu sendiri. Teori ini dipilih karena persepsi seseorang dalam 

berperilaku dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada 

teori ini menyatakan bahwa individu mengamati perilaku seseorang, individu 

tersebut mencoba untuk menentukan apakah itu ditimbulkan secara internal atau 

eksternal. Perilaku internal yaitu perilaku dibawah kendali individu itu sendiri, 

seperti kesadaran akan kepatuhan dalam membayar pajak tepat waktu. Sedangkan 

perilaku eksternal yaitu perilaku yang dipengaruhi dari luar, seperti teguran atau 

paksaan dari pemerintah karena tidak membayar pajak tepat waktu. 

 

Bedasarkan hasil penelitian terdahulu yang berbeda-beda, maka hal ini 

mendorong penulis untuk menguji mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT Tahunan 

(studi empiris pada wajib pajak orang pribadi karyawan swasta di sukabumi). 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis merupakan peluasan dari penelitan terdahulu 

yang dilakukan oleh Martyani (2022). 

 
 

 

Bedasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul mengenai 

“PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN WAJIB PAJAK 
 

DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI DALAM PELAPORAN SPT TAHUNAN DENGAN KUALITAS 
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PELAYANAN PAJAK SEBAGAI VARIABEL MODERATING (STUDI 

KASUS DI KPP PRATAMA SUKABUMI)” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti empiris atas hal-hal berikut: 

 

1. Apakah pengetahuan perpajakan wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 
 

2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 
 

3. Apakah kualitas pelayanan pajak memoderasi pengaruh pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak? 
 

4. Apakah kualitas pelayanan pajak memoderasi pengaruh sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal berikut : 

 

1. Menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 
 

2. Menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 

3. Menganalisis pengaruh moderasi kualitas pelayanan terhadap hubungan 

pengetahuan perapajakan dan kepatuhan wajib pajak. 
 

4. Menganalisis pengaruh moderasi kualitas pelayanan terhadap hubungan 

sanksi pajak dan kepatuhan wajib pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu: 

 

1. Manfaat Praktisi 
 

Temuan studi dapat diperhitungkan dan dapat memberikan bantuan untuk 

meningkatkan kepatuhan dan kesadaran perpajakan masyarakat di wilayah 

KPP Pratama Sukabumi 
 

2. Teoritis 



 

 

10 
 
 

 

Temuan studi dapat memberi tambahan wawasan serta kajian mengenai 

pengaruh pengetahuan perpajakan wajib pajak dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan spt tahunan dengan 

kualitas pelayanan pajak sebagai variabel moderating 
 

3. Wajib Pajak 
 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para wajib pajak terutama wajib 

pajak pribadi untuk memenuhi kewajiban pajaknya da lebih patuh pada 

perpajakan. Sebagai kontribusi dalam usaha pengetahuan perpajakan wajib 

pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menguraikan latar belakang konflik yang berkaitan dengan 

pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak, terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam pelaporan spt tahunan serta memaparkan alasan 

penelitian dilakukan, menyebutkan rumusan masalah, batasan penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini menguraikan landasan teori, penelitian sebelumnya kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, 

operasional variabel, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menjelaskan gambaran objek penelitian dan analisis data 
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BAB V PENUTUP 

 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan hasil penelitian, saran, serta 

keterbatasan penelitian. Bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran lainnya yang mendukung objek penelitiannya. 



 

 

 



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

pelaporan SPT tahunan dilihat dari hasil uji t pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak menunjukan t hitung 3,29 >t tabel 1,661 

dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Karena hal ini dapat dijelaskan bahwa 

jika wawasan tentang perpajakan banyak diketahui oleh setiap wajib pajak 

maka berdampak pada meningkatnya kepatuhan wajib pajak untuk 

membayarkan pajaknya. 
 

2. Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan 

SPT tahunan dilihat dari hasil uji t pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib pajak menunjukan t hitung 8,738 >t tabel 1,661 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Karena sanksi pajak yang diberikan kepada wajib 

pajak oleh pemerintah cenderung dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanaka kewajiban perpajakannya. 
 

3. Kualitas pelayanan mampu memperkuat pengaruh pengetaguan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan SPT tahunan dilihat dari hasil 

uji t PP (pengetahuan perpajakan) dengan dimoderasi KP (kualitas pelayanan) 

menunjukan t hitung 7,214 >t tabel 1,661 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan, maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak untuk melanggar 

peraturan tersebut sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak, 

terlebih lagi bila dibarengi dengan danya pelayanan fiskus yang baik mampu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
 

4. Kualitas pelayanan mampu memperkuat pengaruh sanksi pajaka terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan SPT tahunan dilihat dari hasil uji t SP 

(sanksi pajak) dengan dimoderasi KP (kualitas pelayanan) menunjukan t hitung 

3,924 >t tabel 1,661 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Karena 
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apabila kualitas pelayanan dari fiskus baik maka wajib pajak akan puas dengan 

pelayanan fiskus sehingga wajib pajak tidak akan mendapatkan sanksi 

perpajakan karena telah mendapatkan informasi yang tepat sehingga kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi akan meningkat. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Didalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang dimiliki 

oleh penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Disebabkan keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini menggunakan sampel 

100 dari populasi wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Sukabumi, 

sehingga diarasa belum mampu mewakili jumlah wajib pajak yang ada di 

Sukabumi. 
 

2. Kurangnya data terbaru data wajib pajak yang terdaftar di Kpp Pratama 

Sukabumi 
 

3. Minimnya kajian literatur terdahulu untuk variabel moderasi sehingga 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pemaparan hasil temuan. 

 

5.3 Saran 

 

Saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai hasil dari penelitian, 

pembahsan, kesimpulan, dan keterbatas diatas adalah: 
 

1. Peneliti selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian untuk dapat 

mengetahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak, misalnya tingkat penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan 

sebagainya. 
 

2. KPP Pratama Sukabumi 
 

Kesadaran Wajib Pajak dapat ditingkatkan dengan cara membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap pajak, dan dapat pula dilakukan dalam 

bentuk pengarahan secara langsung ke masyarakat ke masing-masing 
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kecamatan, dan desa untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 

terkait pentingnya pajak. 
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